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Rini Fatrna Kard: . S.:i Rohmah &
N. Oneng Kurul Ba:!\ h

EKSISTENSI GRASSROOT MICROFINANCE SYARIAH
OALAM PEMBEROAYAAN PEREMPUAN

(STUDI KASUS OPU DAARUT TAUHID BANDUNG)

ABSTRAK

Fokus masalah penelitian ini adalah mcnganalisa model pemberdayaan perempuan
di wilayah kerja DPU Daarut Tauhid Bandung serta pengaruhnya terhadap peningkatan
pendapatan keluarga

Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi model pemberdayaan perempuan di
wilayah kerja DPU Daarut Tauhid Bandung serta menganalisa pengaruh pemberdayaan
terhadap pcningkatan pendapatan keluarga. Adanya penelitian ini diharapkan dapat
menjadi pengetahuan tentang model pembcrdayaan perempuan sebagai upaya
peningkatan ekonomi percmpuan sehingga dapat dilakukan di wilayah lain di lnodnesia.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pemberdayaan perempuan di wilayah
DPU Daarut Tauhid mcrupakan sebuah model pendampingan semi langsung yang
berbasis keagamaan. Adanya usaha pemberdayaan membawa dampak pada peningkatan
kualitas hidup dcngan adanya motivasi untuk bcrubah kc arah yang lcbih baik sehingga
mcningkatkan pendapatan keluarga, budaya menabung, serla bekerjasama antar sesama.

ABSTRACT
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The foc1!5 O:-:::IS r'search is to analyze models of empowerment of women in the
work area ope :" .:' Oaarut Bandung and its influence on family income. The
purpose of th:s s<"c~ ;- to analyze models of empowerment of women in the work area
OPU Tauhid Da.:!--.." :'oOOon and Her influence to increase family income.

The exis: r:,,;, of his study are expected to be knowledgeable about the model of
women's empowe:mem as an effort to increase women's economic although it can be
sold in other re= 'ors ':1 onesia.

The results s wed that the model of the empowerment of women in the DPU
Daaru Tau it! is a s~m'-direct model of mcntoring faith based. The existence of an
impact em owcrm.;-n~ efforts.on improving ~:1e quality of life with the motivation to
change tor [h~ • t?r o?i 50 th~t increasing family income, a culture of saving, as well as
cooperation amo:Ig its members.

KEYWORDS;
Grassroots microfii1Gnce. women's empowerment.

I.PENDAHULUAN
Perhatian terhadap upaya penghapusan kemiskinan dan mendorong kesetaraan

gender dan pembcrdayaan perempuan memiliki hubungan erat dimana korban terbesar
dan terparah dari proses pemiskinan yang brutal dan tidak adil adalah perempuan.
Kondisi tragis pcrempuan miskin adalah buah ketidakadilan struktural yang telah
menggerus rakyat miskin, khususnya perempuan. Untuk mengubah kondisi kerniskinan
yang kompleks memerlukan strategi yang tepat. Salah satu strategi dalam mengubah
struktur adalah menarik kembali Negara ke pangkuan rakyat dengan menjalankan
kewajiban untuk melindungi dan menyejahterakan rakyat. Penguatan rakyat akar rumput
adalah strategi selanjutnya dalam mengubah kondisi ketidakadilan dan ketimpangan
yang dialami rakyat.

Berdasarkan Education for All (EFA) dan Millenium Development Goals
(MDGs) yang mendorong kesetaraan gender dan memberdayakan perempuan dengan
cara mengurangi pembedaan dan diskriminasi gender dalam selumh sektor kehidupan,
merupakan masalah yang memerlukan perhatian pemerintah dan seluruh masyarakat.
Salah satu lembaga yang turut herperan dalam upaya pemberdayaan perempuan adalah
microfinanee syari'ah. Keheradaan micro finance syari'ah di Indonesia sudah menjadi
fenomena actual yang telah memberikan andil cukup besar.

Masyarakat masyarakat Indonesia yang mayoritas muslim banyak hekerja di
sektor usaha kecil (rnikro). Dalam operasionalnya mereka masih menggunakan
manajemen tradisional dan belum mellliliki akses permodalan kepada perbankan sebagai
lembaga keuangan alternative. Lembaga ketiangan alternative menurut Jannes
Situmorang;7 yaitu lembaga pendanaan yang mengakar di tengah-tengah masyarakat
dimana proses penyaluran dananya dilakukan secara sederhana, murah, dan eepa!.
Lembaga terscbut memiliki prinsip keberpihakan kepada masyarakat kecil dan

5'Suh.lji Lestiadi, Peranon Balik .\fmmwla! Dalam l\1engemho/lgkall Lembaga Keuollgau
Aftel'l1at~1 (Jnk:u13. 1998) dalam Janncs Situl11or::mg, "Kaji Tindak Peningkatan Peran Koperasi & UK.M
scbagai LCl11haga Kcuangan Altcmatif, Jurnallnfokop, \"01 2, Juli 2007), h11l1.160
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berasaskan kead:!e:_ :s:e:n "ang digunakan oleh lembaga tersebut adalah bagi hasil
(Profit Sharing) -'':1;:,;;a lebih mcnguntungkan bagi para pcngguna dana. Oleh karena
ilU, unluk meliha: !C. y:l peran micro finance syari'ah dalam pemberdayaan kaum
perempuan pe::~!::1 te:1arik unluk mengkaji permasalahan tenlang "Eksistellsi
Grassraats Micro.'ir.:lI're Syariah dalam Pemberdayaan Perempuan (Studi Kasus DPU
Daamt Tauhid Ban '. r. O !.
Masalah Penelirian

Berdasark n rrnsalah yang ada dalam penelilian, maka masalah yang dileliti
dibatasi pada masa!3h model pemberdayaan yang dilakukan DPU Daarut Tauhid dalam
pemberdayaan ;:a:.:::: re:c:n;man.

Tujuan p"",,,I':ian adalah unruk mengidentifikasi model pemberdayaan
perempuan di -.,·:Ia~.<!h keija DPU Daarut ~auhid Bandung. dan Umenganalisa
pengaruhnya rerhadap eningkatan pcndapatan keluarga. Adanya penelitian ini
diharapkan dapal .emberi informasi tentang model pemberdayaan perempuan sebagai
upaya peningkatan ekonomi sehingga diharapkan dapat diterapkan pada daerah lain.
Metodologi Penelitian

Tempat penelirian yaitu DPU Darut Tauhid Bandung. Waktu penelitian selama
enam bulan yairu bulan Maret - Aguslus 2012. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif atau naturalisric dengan paradigma definisi sosial atau oleh George Ritzer
disebut dengan paradigma konstruktifisme yang memandang manusia sebagai orang
yang aktif menciptakan kehidupan sosialnya sendiri, tidak memandang individu yang
statis dan terpaksa dalam bertindak. Fokus perhatian paradigama ini adalah proses
pendefinisian sosial akibat-akibat dari suatu aksi serta interaksi sosia

Adapun sifat penelitan ini adalah merupakan penelitian dekriptif analitis kritis,
yaitu suatu penelitian yang berupaya untuk menggambarkan secara rinci fenomena
sosial yang menjadi pokok permasa1ahan tanpa melahcukan hipotesa dan perhitungan
secara stalistik.

Sesuai dengan persoalan yang akan diteliti maka sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini antara lain : Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data primer dan dala sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari
lapangan lokasi penelitian (field research). Sedangkan data seJ..:under adalah data yang
mendukung data primer yang dapat berasal dari literature, buku, penelilian terdahulu,
majalah, koran, arsip, dokumen yang berkaitan dengan pe:masalahan yang dihadapi.

Sesuai data dengan sumber data yang akan digunakan dan permasalahan yang
akan diteliti, maka pengumpulan data yang di pakni dalam penelitian ini adalah:
Wawancara Mendalam (illdept interview) dan observasi. Dalam kegiatan penelitian di
lapangan, peneliti menggunakan alat bantu seperti daftar pertanyaan pokok wawancara
(sebagai pedoman), alat-alat tulis, alat perekam (tape recorder).

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah secara induktif dengan model
yang dipakai dalam menganalisis dan dalam penelitian adalah model interaktif yang
meliputi empat tahap yaitu tahap pengumpulan data, tahap reduksi data, lahap penyajian
dala, dan tahap verifikasi data atau penarikan kesimpulan58 Proses analisisnya dilakukan
langsung kasus perkasus sesuai dcngan permasalahan yang ditemukan di lapangan,
kemudian hasil akhirnya dianalisis lebih lanjut sebagai materi atau bahan yang telah jadi.
Analisisnya dilakukan secara terus menerus, bolak-balik dengan pcngumpulan data

SI; MB Miles dan Haberman. 1972. Allahsis Data ;':uaitatif. Jakarta: UI Press. h. 21
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sebagai lang~2!: 2.'''-:::,,,- erelah pengumpulan data analisisnya dilakukan melalui tiga
tahap: redU!' , C:3. s.J:"m data dan penarikan kesimpulan. Kegiatan analisis interaktif
dilakukan mela..:: ' n sebagai berikut: Data yang terkumpul direduksi sedemikian
rupa, set lah . ~ ;-~:L!can dalam suatu paparan yang sistematis dan kemudian
disimpulkan. Sel'.'l.::nya kesimpulan itu dikembalikan lagi pada pengumpulan data
apabi!a rnasih =mer-.u.'an data tambahan. Walaupun penelitian ini dipusatkan kepada
tujuan dan :-,a"~=:l.<lng telah dirumuskan, telapi sifalnya tetap lentur dan spekulatif
karena se"alznva -"!:l kan oleh keadaan sebenamya di lapangan. Dengan demikian
eara analisis •<l ::le:1"" nakan pola pemikiran kualitatif yaitu yang bersifat empirik
indukt·f.

II. Deskripsi Teori
Grassroots '.licrofillance

Grassro01s .\ficro":;llallce adalah pembiayaan yang diberikan pada keluarga miskin
produktif, fokus untuk usaha meningkatkan pendapatan keluarga. !stilah grassroots
dalam bahasa Indonesia berarti akar rumput Istilah "akar mmput" menjadi symbol orang
miskin atau masyarakat kelas bawah, masyarakat yang berpenghasilan rendah.
Masyarakat miskin atau masyarakat yang berpenghasilan rendah belum memiliki asset
yang layak untuk dijadikan sebagai agunan. Usahanya relatif belum permanen, sehingga
pola cash flo".~nya juga tidak tetap. Sumber penghasilan belum pasti dan tidak dapat
ditentukan. Oleh karena itu, masyarakat demikian sulit dijangkau oleh commercial
microfinallce59 Hal demikian terjadi karena lembaga keuangan komersial lebih
mengedepankan keuntungan semata, orang lemah dari aspek permodalan sangat
dimungkinkan sulit untuk mengembalikan modal.

Ciri-ciri grassroot microjiJlGnce, yaitu: 60 l) ada system tanggung renteng dan
mekinisme tanggung jawab; 2) pinjaman dalam bentuk kelompok; 3) jumlah platfon
pinjaman relatf kecil; 4) ada penggunaan sanksi sosial; 5) pembayarankembali dengan
system angsuran; 6) ada pertemuan kelompok; 7) ada AOlpetugas lapangan yang
bertangung jawab seeara rutin dibantu jarring pengurung kelompok dan center yang
terdiri dari local yang dipilih komunitas.

Dalam pendekatan grassroots microfillance, mereka yang makin miskin layak
unruk diberikan pinjaman untuk membuka usaha dan menciptakan penghasilan. Hal
inilah yang terasa sulit untuk diterima seeara akal sehat, tetapi dengan system
pembiayaan grassroots microfinance, hal itu sangat mUClgkin dan sudah teruji berhasi!.
Grassroots microfinal/ce sebagai produk kredit lembaga keuangan terinspirasi pada
pengalaman Grameen Bank bahwa produk ini tidak sekedar program pemberdayaan
tetapi merupakan program kredit yang prospek, aman dan menguntungkan untuk
meneapai skala ekonomi yang optima!. Produk ini memiliki prospek yang bagus karena

59 Commercial microfinance yaitu lembaga keuangan formal dan lembaga keuangan non-formal
yang menyediakan jasa di bidang microsa\·ing:. microcredit. dan microinsurancc yang ditujukan untuk
sector micro, dengan cara mcngalokasikan sumber day aterbatas ke invcstasi mikro dengan tingjat
pengembalian tinggi). Lihat: Budi Pumomo & Ahmad Subagyo. KOllsep dall Imple/tlenlasi Grassroots &
~\licrofinal1ce Commercial, (Aceh: Bank BPD Aceh, 2010), hIm. 4. Studi kc1ayakan microfinance
komersial h~rbeda dcngan grassroots micT0fin:mcc

(,() Budi Pumomo & Ahmad Subagyo Konsep dan ImplemellUisi Grassroots & Commercial
.\liero Finance. Banda Aceh: Bank EPD Acch. 2010. hlm.IS
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potensi pangsa pasa.-r::-a sangat besar. Pengalaman empiris membuktikan bahwa dengan
mctodologi yang t o3L orang miskin mcmiliki kemauan dan kemampuan untuk
mengembalikan pinjaman secara tepat waktu.
Pemberdayaan .\Iasyarakat

Seeara konsept al. pemberdayaan atau pemberkuasaan (empowerment) berasa!
dari kata po,,",er (.'ekuasan atau keberdayaan). Dalam hal ini Ite6l berpendapat bahwa
pemberdayaan memua! elit kekuasaan dan kelompok lemah. Pemberdayaan menunjuk
pada kemampuan ora g. khususnya kelompok rentan dan lemah sehingga mereka
memiliki kekuatan a au kemampuan dalam6

': a) memenuhi kebutuhan dasarnya
sehingga memi.:.·i ke· eb~san (fi·eedom), bebas dari kebodohan dan kesakitan; b)
menjangkau sUinber-su:nber pr?duktifyang memungkinkan mereka dapat mcningkatkan
pendapa annya; c) berp~rtisipasi dalam proses-proses pcmbangunan.

Secara umum konsep pembcrdayaan ekonomi masyarakat scrupa atau setara
dengan konsep pengembangan masyarakat (commullit)' development). Pengembangan
masyarakat sebagai salah satu metode pekerjaan sosial yang tujuan utamanya untuk
memperbaiki !.:ualitas hidup masyarakat melalui pendayagunaan sumber-sumber yang
ada pada mereka serta menekankan pada prinsip partisipasi sosial.6

] Iadi dalam
pcngembangan masyarakat kegiatan dilakukan seeara berkelompok atau bersama-sama
bukan individual.

Pemberdayaan (empowerment) mertlpakan suatu konsep dalam upaya menjadikan
adanya kekuatan64 atau kekuasaan (power) pada seseorang/individu atau kclompok.
Pemberdayaan bcrtujuan untuk memberikan suatu power atau keberdayaan bagi pillak
yang tidak diuntungkan65 Pemberdayaan berhubungan dengan upaya untuk merubah
kemampuan seseorang, keluarga, atau kelompok dari keadaan tidak memilil<i
kemampuan/kekuatan/keberdayaan menuju keadaan yang lebill bail<. Menurut Halta
scbagaimana dil<utip Sri Edi Swasono bahwa system ckonomi Indonesia sebagai system
sosialisme re!igious66 OIeh karena itu, Ruh dari pasal 33 UUD 1945 tersebut semestinya
menjadi landasan kebijakan pemerintah dalam menerapkan pembangunan.
Model Pemberdayaan

Pcmbcrdayaan merupakan bentuk pendampingan yang dilakukan agar mercka
mendapat bantuan pelayanan dalam hal pcngetahuan dan kctcrampilan. Indil<ator mutu
program pcmbcrdayaan adalah terjadinya pembahan perilaku, peningkatan penghasilan,

61 Jim Ife. Communil)' Den!lopment: Creating Community Al/ernp/ives, Vision, Analysis Clnd
Practice. Australia: Longman. 1995. him. 61 •."

!l1 Edi Suharto. A1embangull l\1asyarakat Afembangull RaJ...yat. Kajian Sooa/egis Pembangunan
kesejah/('raall Sosia/ dan Peke/jaan Sosial. Bandung: Refika Aditama. Cet II. 2006. hIm. 58

'-'Ibid., hlm.37
6-lpengertian tersebut berdasar pada pengertian dan pemberdayaan yang secara ctimologi berasal

dari kala daya zrtinya kekuatan, pengamh, akal, dan muslihat. Berdaya upaya artinya berusaha atau
bcrikhtiar d(,,'Ogan sungguh-sungguh. Lihat: \\'JS Poerwadarminta, Ka11lus Un1ll11l Bahasa Indonesia
(Jakarta: BaJai Pustaka, 1976), Cet.V, hlm.2J3; Pusat Pembinaan & Pengembangan Bahasa Depdikbud,
Kamus Bahasa Indonesia I (Jakarta: PT Kew Aqua Press, 1983), hlO1.467; 1S Badudu dan Sutan
Mohammad Zein, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakana: Pustaka Sinar Harapan, 2001), eel. IV,
hlm.318.

1>5 Jim Ife, Community Deve/opJlwlil ]:ld (Sydney: Pearson Education Australia Pty Ltd.2002),
hlm.53.

MSri-Edi Swasono, Kembali Ke Paso/ 33 UCD /945 .\leno/ak Neolibera/isme (Yayasan Hatta,
2010). hlm.}5
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bertambah \<! "",,,,"a53:O dan .'eilmuan serta keterampilan (skill). Pada akhirnya terwujud
kemandirian ( --=;yo' m:ell/) sehingga fakir miskin terlepas dari kemiskinan dan
ketergantungan.. Bagi - rang pelaku perubahan, hal yang dilakukan terhadap individu,
keluarga, kelom;J' au komunitas adalah upaya memberdayakan dari keadaan
tidak/l,curan= bec' y" menjadi memunyai daya guna meneapai kehidupan yang lebih
baile

a. Pem rday-a n pcrempuan
Perr. r' yaan perempuan merupakan program peningkatan kualitas

perempuan. Pe. berdayaan perempuan yang terfokus pada 3 issu yaitu pemberdayaan
perempuan ::lelalui .' gia!an ekonomi produktif, pemberdayaan perempuan melalui
kegiatan kes"hatan. dan penlberdayaan perempuan melalui kegiatan pendidikan. Tujuan
Program p~:-n er "y an perempuan adalah: I) Memenuhi kebutuhan ekonomi
masyarakat bawah baLl,: pada tingkat praktis maupun strategis. 2) Meningkatkan
kesadaran mas\'arakat khususnya perempuan untuk menjaga kesehatan sehingga dapat
menurunkan angka kematian ibu, kematian bayi, infeksi saluran reproduksi (ISR) dan
penyakit menular. 3) eningkatkan kualitas SDM Perempuan67

Pemberdayaan ekonomi perempuan yaitu upaya-upaya yang dilakukan dengan
eara membuka lapangan kerja atau meningkatkan potensi, bakat dan kemampuan untuk
membuka usaha keeil dan seeara bertahap ditingkatkan manajerialnya.

b. Sifat Program Pemberdayaan
Untuk melalGlkan suatu program pemberdayaan perln dilakukan pereneanaan

program agar dapat terukur. Kebutuhan hidup itu tidak dapat terpenuhi tanpa adanya
suatu keterampilan yang dimiliki. Kebutuhan hidup harus diupayakan diperoleh dengan
kemampuan (skill). Oleh karena itu, program pemberdayaan bertujuan memberikan
keterampilan (skill) bagi kelompok yang sarna sekali tidak memiliki keahiian dan masih
mampu untuk bekerja. Keterampilan yang dimiliki tidak akan dapat menjadi andalan
dalam menghadapi persoalan hidup, sehingga pemberdayaan yang dilakukan harus dapat
menjamin tnmbuhnya jiwa enterpreneur yang baik serta mandiri. Hal tersebut sangat
terkait dengan pembangunan dimana menurut Sri Edi Swasono bahwa pembangunan itu
seSUnggUhnya melipUli beberapa hal, yaitu:6S (I) peningkatan pendapatan pereapita; (2)
perluasan kemampuan rakyat (expa/1sio/1 ofpeople's capability); (3) meningkatnya nilai
ambah ekonomi dan nilai tambah sosial-kultural; (4) meningkatnya kepemilikan
(wealth) masyarakat luas melalui partisipasi & emansipasi pembangunan; (5)
meningkatnya kadar keadilan sosial bagi se!uruh rakyat.

Apabila semua itu terpenuhi. maka pembangunan adalah pcmberdayaan rakyat
(people impowel7/1ent) dan menghindarkan kemiskinan rakyat (impoverishment). Pada
akhirnya rakyat menjadi mandiri. Kemandirian dapat menumbuhkan berbagai inovasi
dalam ji\\'a setiap orang serta tidak mengenal lelah untuk terus berusaha. Pemberdayaan
sebagai langkah memberikan daya juang dalam hidup bagi kelompok yang lemah dapat
dilakukan dengan berbagai bentuk.

e. 1\ lodel Pendampingan

"·N.Oncng Nurul Bariyah. Total Quality .\1allugement Zakar: Prinsip dan Praktik
Pem}YJ'.;". '.J.n: Ekonomi. Jakarta: \\'ahano K:Jrdpf3.1012. hlm.223

.... Sri-Edi Swasono. Kembali kl! Paso! 33 Ul.:D 1945 t\1enolak Neoliberalisme. Jakarta:Yayasan
Hatta. 2(11)1. hlm.129
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Pendam. == -: Y:L~= ila.~kan merupakan salah satu bentuk partisipalif dalam
upaya membei};"" t. 1 '3- paya solusi bagi pcrmasalahan yang dihadapi. Untuk
masalah pendao. :"= e.'ni.' waktu dapat disesuaikan dengan kebutuhan sesuai
dengan kead.aa.:J.. -i;;.-,I..;::-a sepekan atau dua pekan. Teknik pendampingan dilakukan
dengan mengadaka:;. rt m an rutin di tempat para anggota secara bergiliran. Aspck
aspek utama :-a=g .DeriJ-an dalam pendampingan terkait perubahan karakter agar
memiliki . 1a _ik::- Y~:l=:> maju sehingga mandiri serta waW3san keilmuan untuk
mencapai kcse,ia :e=aa: Pendampingan yang dilakukan melalui tahapan-tahapan sesuai
yang sudah direr.ca='a. , Tahapan tersebut secara global adalah sebagai berikut: 69

I).Pengu3:3:1 S?l:-::l:3! ebagai Pembinaan Karakter
Pengua:an spirii. al merupakan upaja pembinaan karakter uma! dalam upaya

memperku3r keimar..a..~. Tuj an dari pcmbinaan spiritual adaIah menanamkan kejujuran,
tawakkal, be ha rr.c. 'bah keadaan kc arah yang lcbih baik-'o Menumbuhkan pcrilaku
yang baik da!am melahirkan kualitas iman sehingga menjadi suatu kesalehan yang
tercerrnin dalam perilaku. Pembinaan akhlak bagi scliap umat merupakan hal yang
penting.

Secara sosiologis, masyarakat yang hidup dalam kekurangan akan mudah
emosional. Sehingga, pembinaan mental spiritual harus dilakukan. Apabila dalam
suatu usaha mengalami kegagalan, maka tawakkal dan kesabaran harus menjadi dasar
pijakan dalam hidup. Etos kerja harus ditanamkan kepada mereka, karena bekerja
merupakan ibadah yang harus dilakukan oleh scliap orang yang beriman. Semen!ara
hidup menggantungkan diri kepada orang lain tanpa berusaha dicela oleh agama.
Pembinaan mental spiritual merupakan sumbcr kckuatan yang akan menjadi mesin
bagi pcrubahan perilaku masyarakat.
2). Peningkatan wawasan keilmuan

Wawasan keilmuan berupa pengetahuan yang berkaitan dengan upaya-upaya
pengaturan keuangan khususnya ekonomi rumah tangga serta meningkatkan
pendapatan, Langkah-langkah penghcmatan serta kebiasaan menabung menjadi ilmu
yang berharga dalam mengelola keuangan, jl!.ga mendapat pengetahuan tentang
manajemen usaha dan kerjasamadengan pihak lain (sislem kelompok usaha). Dengan
bekal ilmu pengetahuan yang dimiliki diharapkan tcrjadinya kesinambungan dalam
usaha sehingga peningkatan pendapatan dapat terjadi.
3). Pelaksanaan

Pclaksanaar. program dilakukan apabila para peserta telah memenuhi
persyaratan serta memiliki keinginan l~at untuk bersama melakukan perubahan lewat
program pcmberdayaan. Program yang sudah dibuat dapat direalisasikan oleh para
peserta program sesuai jadwal yang telah disepakati bersama. Dalam pelaksanaan
program dapat dilakukan berbagai bentuk sesuai dengan kepentingan dan keadaan
SDM maupun program yang dilakukan. Pcmbentukan kelompok sebagai ajang
mempermudah koordinasi sebagai lembaga mediasi untuk hertukar pikiran antar
peserta program merupakan hal yang sangat penting. Kerjasama antar anggota dalam
kelompok dapat meringankan beban anggota pada saat mendapatkan kesulitan.

69 N.Oncng Nurul Bariyah. Op.Cir.. hlm.233
-rlP..:ngu.:n:m spiritual sang::tt penting untuk memberik:m pengetahuan dan pengamalan yang benar

tcrkait dcngan keimanan yang dimanifcsws'iknn dalam kehidupan sehari-hari. Scbagai contoh, kepasrahan
tcrhadap na:;ih t.1npa ada usaha merupabn hcntuk fatalism yang harus dihindari. Namun, masyarakat
diberi pcnccrJhan perlunya perubahan dcngan 111cnggunakan potensi yang dimiliki.
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Penyelesaiaa =salah 'i!al-'Ukan dengan diskusi kelompok atau eurah pendapat
menjadi ba"m: ctz.., SYSl m pemberdayaan kelompok.

Da!ar.1 pelaksanaan program, para anggota peserta program pemberdayaan
memili.cl;:i . ekua= peauh untuk menentukan langkah-Iangkah strategis. Mereka tidnk
dijadikan 0";; .. I,,',,>':an menjadi subyek pelaku yang seara mandiri bemsaha
melaklLl;:an pe:c<b::J n d ngan beraktivitas dalam bidang ekonomi. Peserta program
menjadi pela.' ana \'ang memberikan arah bagi peningkatan kehidupan ekonominya.
Para pende in" b! ya menjadi mitra untuk berdialog dan berdiskusi manakala terjadi
masalah.
4). \'!oni:oc~.,,, ',= ba!uasi

y-loni!onng "an ,eyaluasi dala[1 program pcmberdayaan sesungguhnya
merup~ka la ~ka" nt k melihat tingkat keberhasilan sebuah program pembcrdayaan.
Proses moniloring dan e\'aluasi tidak hanya pada pelaksanaan program, melainkan
memberi masu,·a. dan solusi bagi para peserta sejak awal agar tidak ada kesulitan.
Teknik e\'aluasi b -an untuk memberhentikan program manakala tidak berhasil,
melainkan untuk meningkatkan mutu program agar bermanfaat dan tepat sasaran. Jika
terjadi kegagalan dalam sebuah program, maka perlu dilakukan upaya-upaya
penyelesaian dengan melihat peluang yang mungkin dapat dilakukan. Monitoring
dilakukan secara berkala agar capaian pelaksanaan dapat terukur. Jika suatu kegiatan
memerlukan waktu lama, tentu monitoring dan evaluasinya tidak dilakukan dalam waktu
yang terlalu eepat.

IV. HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum DPU Daamt Tauhid Bandung

Dompet Peduli Ummat (DPU DT) mempakan lembaga nirlaba milik
masyarakat yang bergerak di bidang penghimpunan (flllldraisillg) dan
pendayagunaan dana ZIS (Zakat, Infak, dan Sedekah) sel1a dana lainnya yang halal
dan legal dari perorangan, kelompok, perusahaan atau lembaga. Didirikan pada 16
Juni 1999 oleh KH. AbduUah Gymnastiar (Aa Gym) sebagai bagian dari Yayasan
Daarut Tauhiid dengan tekad menjadi LAZ yang Amanah, Profesional dan
Akuntabel. Selain berusaha membangkitkan kesadaran masyarakat terhadap zakal,
DPU DT juga berusaha menyalurkan dana yang sudah diterima kepada mereka yang
benar-benar berhak, dan berusaha mengubah nasib kaum mustahik menjadi muzaki
atau mereka yang sebelumnya menerima zakat menjadi pemberi zakat.·

Salah satu Program DPU Daarut Tauhid adalah Pusat Kemandirian Ummat
yang di dalamnya terdapat Mierofinance Svariah Bcrbasis Masyarakat (Misykat)
yakni program pemberdayaan masyarakat yang focus pada ekonomi produktif.
MiSykat didirikan tanggal 22 April 2003 di Daarut Tauhiid Bandung. Kantor
MiSykat berkedudukan di JI. Gegerkalong Girang NO.32 Kelurahan Geger Kalong
Keeamatan Sukasari Kota Bandung Propinsi Jawa Barat. Wilayah kerja MiSykat ini
meliputi wilayah kerja DPU DT. Pembinaan dengan pola pendampingan dan
pelatihan yang berkesinambungan melalui program MiSykat, adalah suatu program
pclatihan ekonomi kcrakyatan dengan pendekatan mierofinanee (simpan-pinjam bagi
pcngusaha mikro). Program ini tidak semata pembcrian pinjaman modal usaha,
namun yang Iebih penting adalah adanya suatu pcndampingan yang intensif,
sislematis dan berkesinambu'ngan kepada para pengusaha mikro (dalam hal ini
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anggota) sehi gga !alali as insani meningkat baik dalam hal agama, wirausaha,
pemasaran. , eo'g',: - -ian dan perubahan karakter (mental).

Progracn. . '~mpingan dan pelatihan kelerampilan ini bertujuan untuk:
a. Memberda.-a.'-,a:l pengusaha mikro sehingga terbentuk individu mandiri yang

tidak ber"ac.~ n" kepada pihak manapun.
b. Menin",-a:,- ngetahuan dan keterampilan pengusaha mikro.
e. Membenruk kara.-ter kepribadian baik dan kuat. Yang dil11aksud karakter baik

yaitu jujur. tidak ego is, rendah hati. Yang dimaksud karakter kuat yaitu pereaya
diri. rajin. rnandir;, disiplin, ulet dan tangguh.

d. l\kningkatkan k mampuan pengusaha rnikro dalam hal pengorganisasian
sehingga m h sikap- saling l11embac.tu dan kemandirian seeara l11enyeluruh,
me alui suatu Ie baga keuangan mikro MiSykat.

Indikator Keberhasilan dari program ini adalah:
a. Terselenggaranya pendal11pingan rutin yang berkesinal11bungan
b. Terbentuknya pribadi menawan yaitu 3 A: Aku aman bagimu, Aku

menyenangkan bagimu, Aku bermanfaat bagimu
c. Terbentuknya karakter anggota yang baik dan kuat
d. Adanya peningkatan pendapatan usaha anggota
e. Adanya kesinambungan program dan dinamika kelompok
f. Adanya peningkatan produktivitas ekonomi anggota

Bentuk Kegiata program ini adalah:
a. Pendampingan berupa pemberian materi muamalah, ekonomi rumah tangga

robbaniyah, leadership, eotrepreuneurship, pengelolaan keuangan
keorganisasian dan diniyah, yang dilaksanakan sepekan sekali secara intensif,
sisternatis dan berkesinambungan

b. Pelatihan keterampilan anggola
c. Pengembangan jaringan usaha

Benluk Kerjasama yang dilakukan MiSykat adalah sebagai berikut:
a. Membentuk majelis yang baru

1). Program di mulai dari nol sampai berjalan dan mandiri
2). Waktu yang dibutuhkan sebelum pelaksanaan program cukup panjang dan

lama (mulai dari UK, LWM, pendampingan, pelatihan, pengadaan roda dB)
3). Ada kegiatan pendal11pingan
4). Anggaran biaya bisa dilihat dianggaran plan A

b. Merekrut anggota yang sudah ada ~

1). Memilih anggota yang sudah tergabung dalam majelis yang ada dan memiliki
rodal tanggungan

2). Ada kegiatan pendampingan
3). Anggaran biaya yang dibuluhkan cukup untuk keperluan penambahan modal

dana bergulir, renopasi roda, stiker roda, rompi dan lopi pedagang
4). Anggaran biaya bisa dilihat di anggaran plan B

c. Kerjasama dengan agen-ag~n pedagang yang sudah berjalan
I). Melakukan kerjasama dongan pemilik (tengkulaklbos) dagangan yang satu

jenis, seperti pedagang b:m ros, siomaiy dB
2). Bcnluk kerjasamanya hanya pada sosialisasi prodak dalam bcntuk rcnopasi

roda, stiker roda, rompi dan topi unluk pedagang
3). Tidak ada kegiatan penJampingan
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4). Ang~a.":J' iaya bisa dilihat dianggran plan C

SyaraI-syaIa: calon anggota MiSykat antara lain: keluarga pra sejahtera
(mustahik zakatl. Sudah berkeluarga (pemah menikah), Masih produklif, berscdia
mengikuti selumh a~ran MiSykat DPU DT dan memiliki jiwa dan motivasi usaha yang
tinggi

Pola Penda pingan Program
a. Pendampingan dilaksanakann sepekan sekali pada waktu yang telah ditentukan
b. Lama kegiatan pendampingan sckitar satujam
c. Te lpai enc!l1uan di rumah anggota, kantar R\V, atau madrasah bcrdasarkall

musyawarah anggO'ta, bisa tctap biSJ. bergiliran
d . ..-\spd\. pcndampingan mcncakup pcrubahan karaktcr, pola pikir, wawasan

keilmuan anggota dengan ently point simpan pinjam menuju kemandirian
Bentuk program Misykat
1) Tabungan Berencana

a. Tabungan berencana dalam MiSykat mernpakan escnsi oleh karena itu seliap
anggota MiSykat '\vajib" memiliki tabungan berencana

b. Materi pendidikan tabungan berencana harns disampaikan pendamping
sehelum anggota mcmulai menabung

c. Tabungan berencana adalah anggota rnelakukan transaksi menabung dengan
tujuan tertentu. Tabungan ini hanya' boleh dieairkan scsuai dengan akad
awaL Misalnya tabungan pendidikan anak, khitanan, dll.

d. Nominal tabungan bukan hal utama. Yang terpenting adalah istiqomah
dalam menabung dan menjadikan menabung sebagai pola hidup dan budaya
mereka.

e. Akad awal tabungan dilakukan seeara tertulis di hadapan anggota (model
akad tabungan terlampir)

f. Akad tabungan disimpan oleh Pendamping
2) Pembiayan Dana Bergulir

a. Pembiayaan dana bergulir tahap I menggunakan akad Q6rdul Hasan (QH),
tahap selanjutnya mcnggunakan akad Murobahah Gual beli), Mudhorobah
(bagi hasil) dan Musyarokah

b. Dana hasil Murobahah Gual beli), Mudhorobah (bagi hasil) dan Musyarokah
mernpakan asset program MiSykat, bukan asset majelis.

c. Dana tersebut bisa digunakan untuk kepentingan dan keberiangsungan
opcrasional dan kemandirian program MiSykat

Model Program
Model . program yang dilaksanakan yaitu menggunakan pola

mierofinance Syariah berbasis masyarakat, Pembinaan dan pendampingan
yang intensif dengal1' model pendidikan orang dewasa, pernbahan karakter
anggota dengan pendekatan ruhiyah ser1a peningkatan wawasan tentang
manajemen ekonomi nlm3.h tangga dan manajemen usaha secara sistematis
dan berkesinambungan.

4) lndikator Keberbasilan Program
a) pernbahan beakl"e dan pola pikir anggota
b) adanya peningkatan penghasilan anggota
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c) rectam' hnya pengetahuan, wawasan, keilmllan dan keterampilan
d) a.'1£gota terbiasa hemat dengan menabung
e) :oi:l",.·arnya produktifitas anggota
o be. 'ala ya program
g) rr.udah 'ireflikasi dengan dibentuknya unit-unit wilayah

5) Po a Pe .' pingan Program
a. Pe:Jda '. ingan dilaksanakann sepekan sekal; pada waktu yang telah

ditemU! an
b. Lama k giatan pendampingan sekitar satll jam
e. Tempat pertemllan di rllmah anggota. kanlor RW, atau madrasah

berdasJrkan mU5yawarah allggura, bisa tetap bisa bergiliran
d. Aspe" pendampingan mencakup perubahan karakler, pola pibr, wawasan

keilmuan anggota dengan entry point slmpan pmjam mcnuJu
kernandirian.

7) Saman Acara Pendampingan: Tilawah+terjemah, Tahsin, Tekad anggota,
Materi, Dialoo dis],.-usi dan Administrasi
C. Data Hasil Penelitian

I. Identitas subjek penelitian
SlIbyek dalam penelitian ini adalah Kabag Misykat, Koordinator pendamping,

. pendamping majlis sekaligus pembina, dan anggota Misykat.
a. Pcnanggung jawab program

Kabag Misykat sebagai penanggung jawab program adalah Bapak Iwan
Firmansyah

b. Koodinator pendamping
Koordinator pendamping adalah Radiannauli Pane atau biasa dipanggil Teh
Dian.

c. Pendamping majlis
Salah satu pendamping majlis sekaligus Pembina adalah Hani hanifah atau biasa
dipanggil Teh Hani

d. Anggota misykat
Anggota misykat yang berhasil di wawancara ada 3 orang

2. Proses pembinaan yang berbasis kewirausahaan
Berdasarkan dari hasil observasi, studi do],.-umentasi dan wawaneara dengan

penanggung jawab program, pendamping dan peserta, diperoleh deskripsi proses
pembinaan sebagai beril,,!t:

Pembinaan yang dilaksanakan pada program Misykat, pada saat ini sudah
mempunyai anggota sebanyak 481 orang yang terbagi kedalam 79 majelis, dan
setiap majelis terdiri dari 3 kelompok. Setiap kelompok beranggotakan maksimal 5
orang. Hal ini dilakukan agar memudahkan dalam pelaks'lI1aan pembinaan.

Adapun gambaran proses pembinaan yang diberikan kepada anggota Misykat
akan dijelaskan berdasarkan strategi pendidi..\:an luar sekolah bagi masyarakat lapisan
bawah yaitu pengembangan sumber daya manusia melalui pembelajaran untuk
membangun budaya berorganisasi di masyarakat dan pengembangan ekonomi
masyarakat. Untuk lebih jelasnya akan diuraikan sebagai berikllt:
a. Pendidikan

Organisasi Misykat adalah dari oleh dan untuk masyarakat, dalam hal ini adalah
anggota Misykat. Penguutan anggota dapat terjadi dcngan baik ketika terjadi
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perubahan dalam diri mereka maupun dalam struktur masyarakat yang ada. Hal ini
haruslah dari dalam schingga kuat dan bcrkesinambungan, dan bukannya dari luar.
Cara terbaik umuk hal tersebut adalah dengan pendidikan. Pendidikan di sini tidak
selalu di ,'kan dengan pendidikan datam kelas, tetapi juga melalui proses
pendampir.gan saat melakukan pelayanan. Proses kcseluruhan layanan Misykat
adalah pendidu,an. Aktifitas dampingan, tabungan dan kredit/pembiayaan scliap
mingggu anggota bertemu dengan anggota yang lain adalah bagian dari proses
pendidikan. Seh bungan dengan inti pemberdayaan dari misykat adalah pembinaan,
maka dikembangkan sejumlah perangkat pembinaan yakni sosialisasi, pertemuan
pekanan. fa'h . wajib meliputi ta 'aruf mandiri dan kader, pelatihan khusus.
Perangkat pembinaan tersebut dapat dilihat pada table dibawah ini:

. Taoel I
Perangkat Pembinaan Misykat

Nama I Dcskripsi ringkas Matcri/agenda
1. Sosialisasi Tahap awal dari misykat. Pengenalan terhadap lembaga,

Pertemuan awal bagi calon penjelasan tujuan program,
anggota penjelasan persyaratan

keikutsertaan
2. Majelis Pertemuan antar kelompok a. Materi rutin

mmgguan limaan minimal 3 kelompok berkesinambungan ;
maksimal 6 kelompok. I.keislaman 2.ekonomi
Dilakukan sepekan sekali 3.tabungan 4.pembiyaan

5.kelompok
6.kewirausahaan
7.administrasi keuangan
rumah tangga dan usaha

b. Pengumpulan tabungan
serta pembayaran ticilan
pmJ"man

c. Pembahasan
permasalahan anggota
vano- relcvan

3. Latihan Latihan untuk memasuki
wajib fase tertentu dalam

keanggotaan misykat
3.1 ta'aruf Pertemuan 3 hari @ I jam. Materi ; ekonomi kejamaahan,
misykat Syarat masuk menjadi pentingnya ekonomi rumah

anggota Misykat level tangga, pentingnya
pemula berkelompok, aturan kelompok,

aturan majelis, menabung,
. sidur tabungan berencana.

pemilihan ketua kelompok dan
ketua majelis dan ikrar Misykat

3.2 anggota Perremuan 3 hari @ I jam. I Materi , pinjaman/pembiyaan
mandiri Syarat masuk menjadi I menjadi pcmlllJam vano

. Misykat unruk! manah,
. ~

anggota akad syariah, sidur



tcl-2!J kedua pinjaman/pembiyaan,
pengelolaan pengeluaranrumah
tangga

, , kad, PC:1emuan 3 hari @ I jam. Materi I.struktur.) ..) ,"a er , orgaoisasl
Syarat masuk menjadi misykat 2.musyawarah anggota
a.n=gota penggcrak Misykat. 3.hak dan kewajiban anggota
A. ggota penggerak Misykat penggerak
:nemiliki hak suara dalam
.. yawarah anggota
. !is~ kat dan bcrhak dipilih-

emil"h untuk pel',,;lihan
p.en!!urus Misykat

,

4. Pelatihan Pelatihan untuk Materi pelatihan tergantung
mcndapatkan keahlian kebutuhan baik itu

Ikhusus yang diperlukan oleh keterampilan usaha,
anggota manajemen, pemasaran, dll

Keterangan;
1. Sosialisasi

a. Maksud dan tujuan
1) Menginventarisir data mustadh 'afin yang ada di suatu wilayah
2) Menguji nilai validitas data
3) Memberikan penilaian obyektif dalam proses perekrutan anggota baru
4) Memberikan dan membangun citra positif lembaga dengan adanya aspek

transparansi dalam pola perekrutan anggota secara langsung
5) Mensosialisasikan secara langsung dari pcngurus kc masyarakat. tentang

misykat sehingga dapat mengantisipasi terjadinya distorsi informasi
b. Pcrsiapan sosialisasi

I) Memastikan data sekunder dan data primer yang mendukung untuk
perekrutan anggota dcngan mcnghubungi pejabat setempat yakni pihak
kelurahan., rw, rt dan tokoh kunci masyarakat setempat

2) Mengelompokkan data yang telah didapat dcngan mcngklasiftkasikan
Imemisahkan anggota yang sejahtera (pendapatannya>Rpl.500.000) dan
prasejahtera (pendapatannya<Rp1.500.000) serta usia calon anggota yang
masih produk."tif (45 tahun)

3) Mempelajari dan memahami karakteristik masyarakat setempat
4) Mempersiapkan bahan-bahan untuk sosialisasi
5) Melakukan proses undangan ke pihak pejabat setempat untuk menghadiri

acara sosialisasi
6) Mengundang ulang kembali secara tertulis ke calon anggota untuk kumul d i

suatu tempat yang tclah discpakati
7) Sebelum terjun kc lapangan pastikan data yang dibutultkan sudah terkumpul

dengan rapi
c. Bahan sosialisasi

1) Adanya kepercayaan kcpada program
2) Pemahaman kegiatan
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3) Pembeia. rnotivasi dan persuasi tentang urgensi program
4) Info pe:s~ tan awal untuk ikut program

2. Majelis \1i..'1= on Pertemuan Rutin Pekanan
Sala sa:u ke'\'ajiban anggota Misykat adalah mengikuti pendidikan anggota.

Pendidikan a:1g.oo0 a salah satunya adalah dengan mengikuti peretmuan ruti"
pekanan, yang emiliki banyak fungsi. Pertemuan tersebut adalah ajang silaturahim
anggota, '-!,:us', transaksi penunaian kewajiban keanggotaan Misykat, bahkan ajang
tukar informasi bisnis.

Pertemuan. kanan dilakukan di level majelis (anggotanya maksimal IS orang)
setiap s tu pcka:l sekali dcngan matcri yang disesuaikan dcngan tingkatannya.
dengan jumlah rela:iw tidak banyak pembi',aan diharapkan dapal itensif. Pembinaan
diIakukan oleh scorang pcndamping dan dibantu koordinator pendamping. SeIai"
pertemuan pekanan, setiap anggota juga dikunjungi oleh pendamping untuk
membantu permasalahan yang spesifik, kasus per kasus.

Berdasarkan hasil observasi tgl22 Mei 2012 pendampingan anggota di sukarasa
sUkasari, berik'llt ini akan diuraikan mengenai proses pembinaan rutin pekanan:

Pembinaan rutin pekanan khususnya di majelis AI-Hidayah dilaksanakan setiap
hari Selasa pukul 14.00-15.30 WIB. Perjalanan dari secretariat Misykat ke rumah
anggota ditempuh dengan kendaraan motor, akhirnya pendamping tiba dirumah
salah satu anggota yang pada waktu itu bertempat di rumah ibu Hn pada pukuI
13.45. dari kejauhan sudah terdengar canda tawa ibu-ibu yang sedang menunggu
kehadiran pendamping juga anggota lain yang belum hadir. Sesampainya di rumah
ibu Hn terlmat delapan orang anggota (dari 10 anggota) telah berkumpuL Sambil
mengucapkan salam akhirnya pendamping memasuki rumah ibu Hn, ibu-ibu
langsung menjawabnya diikuti dengan saling bersalaman secara bergiliran. Acarapun
pada waktu itu tidak langsung dirnulai karena masih menunggu anggota lain yang
belum hadir. Tak lama kemudian datang dua orang anggota majelis yang lain,
sehingga jumlah anggota yang hadir seluruhnya berjumlah 10 orang.

Saat jarum jam menunjukkan pukul 14.00 acara dibuka oleh ibu Hn selaku
pemilik rumah. Setclah dibuka dengan ucapan basmalah bersama-sama, keudian
diIanjutkan dengan pembacaan ayat suci AIqur'an yang pada waktu itu surat yang
dibaea adalah Qs. An-Nisa ayat 171-176, pembacaan ayat suci Alqur'an tersebut
dibaeakan seeara bersama-sama.

Waktu menunjukkan pukul 14.10 acara kemudian dilanjutkan ke materi
pembinaan. Materi pembinaan pada waktu itu adalah membahas mengenai kiat
sukses berbisnis. Meskipun materi masm dipersiapkan oleh pendamping, tetapi
penyampaiannya diIakukan oIeh anggota yang pada waktu itu disampaikan oleh ibu
Hn. Materi pembinaan disampaikan disesuaikan dengan kebutuhan anggota yang
semuanya menjadi pengusaha mikro. Setelah ibu Hn menyampaikan materi
pembinaan, acara kemudian dilanjutkan dengan diskusi. Sehap anggota
mengemukakan baik pengaIaman maupun pendapat yang berkaitan dengan materi
yang sedang dibahas. Teh Hn sebagai pendamping hanya menjadi fasilitator dalam
kegiatan tersebul. Semua anggota terlihat begitu an\llsias untuk berbagi pengaIaman
dengan anggota lainnya, baik mengenai suka duk3 menjadi pengusaha mikro,
kcluhan o1cngcnai kurangnya modal. sulitnya m~ncmukan barang yanag akan
diperdagangkan mengingat pasar yang sepi, dll.
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Setelah rna:e" pembinaan selesai dibahas dan didiskusikan, akhirnya
pendamping men\impulkan materi yang didiskusikan. Acara ditutup pukul 14.30
dengan ucapa:J hamdalah dan doa akhir majelis.

Acara di!a JUL dengan rutinitas administrasi keuangan majelis pekanan yang
mencal,:up:

a.) tabunga'l ~ elompok Rp 1.000,-/orang
b) tabungan berencana sesuai dengan akad anggota
c) tabungan cadangan 25% dari total pinjaman
d) cicilan poc'ok pnjaman
Seluruh .: gi2i:a:l pembinaan ditutup dengan aeara makan-makan yang sudah

menjadi kebiasaan ada keg,iatun pembinaan pekanan. Hal inilah yang menyebabkan
antar anggora semakin dekat dan saling ~mengenal dengan anggota lainnya yang
scmuanya saling benerangga. Sambil makan-makan dibahas pula mengenai berbagai
permasalahan yang terjadi di dalam kelompok. Hal ini dilakukan agar anggota
terbiasa untuk saling memperhatikan anggota lainnya dan mereka dituntut untuk
dapat menyelesaikan permasalahan tersebut. Tujuan dari semua ini tiada lain adalah
dalam rangka mempersiapkan anggota menjadi mandiri.
3. Latihan wajib

Dalam Misykat terdapat peringkat keanggotaan, yang bukan karena nominal
modal yang disetor tetapi karena aspek pendidikannya. Jenjang keanggotaan juga
berkaitan dengan jenjang hak dan kewajiban dengari pendidikan keanggotaan yang
ditempuh selama pembinaan.

Persyaratan pcndidikan untuk menjadi anggota menunjukkan bahwa Misykat
bukanlah semata kumpulan uang atau uang yang menjadi penentu (determinan). Bila
uang yang utama, dikhawatirkan adanya kelompok orang baru (yang memiliki
banyak uang), kemudian menjadi mayoritas dan dominan padahaltidak memahami
dengan benar visi dan misi Misykat. Akhirnya kelompok itu berhasil membelokkan
arah perjuangan Misykat. Dengan adanya pendidikan anggota maka salah satu
batasan keanggotaan adalah bukan pada kesamaan profesi, kesamaan suku dan
sejenisnya, namun pada kc'samaan visi dan misi, oleh karena itu pendidikan anggota
dibuat modular dan berjenjang.

Konsep keanggotaan ini adalah sebagai koreksi atas tatanan ekonomi saat ini
dimana sebagian besar sumber daya pendanaan dikuasai oleh segelintir orang.
Dengan adanya system keanggotaan ini, maka penguasaan modal diharapkan lebih
merata. Dengan adanya kesempatam para anggota berasal dari kalangan masyarakat
lapisan bawah dalam kepemilikan sumber daya madal sena pengambilan
keputusannya.
b. Pengorganisasian Masyarakat

Misykat' adalah salah satu upaya mewujudkan semangat ukhuwah
is1miyah dalam bidang ekonomi (ekonomi kejamahan). Dalam Misykat ekonomi
kejamahan diwujudkan dalam tindakan dan dipelihara melalui mekanisme
kelompok karena sebagai manusla kelalaian tentu ada. maka untuk
meminimalisisr hal terscbut dibuatlah suatu system yang menjaganya. Anggota
Misykat diorganisasikan sebagai berikut: Setiap lima orang anggota bergabung
dalam suatu gugus yang disebut kelompok. Sam kelompok memiliki scorang
ketua kelompok. 3-6 kelompok bergabung dalam satu majelis. Setiap majelis
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memiliki _-erua dan bisa itambah jabatan lain, misalnya sekretaris atau
bendahara. Dengan demikian anggota majelis berkisar antara 15-30 orang.

Pengorganisasian tersebut adalah wujud nyata dari saling tolong
menolong da saling menasehati. Dengan adanya organisasi untuk kaum
margi al ini (mustadh 'afin) sehingga perubahan mereka dapat terukur dengan
bail' karena proses perubahan yang baik adalah perubahan yang terorganisir.

c. Penge angan Ekonomi
.1isykat merupakan lembaga ekonomi produktif yang berusaha istiqomah dalam
pemberdayaan mustadh'afin. Pola pemberdayaan yang dilakukan terdiri dari 2
jenis "ait : pemberdayaan dari sisi modal dan pemberdayaan dalam bidang
pendidikan. Sehingga dengan adanya ,lemberdayaan yang berimbang ini, dapat
me ghantarka anggota menuju kemandirian benlsaha dan menghilangkan factor
ketergatungan pada lembaga Misykat DPU DT. Sesuai dengan namanya yang
mengandung kata micro finance, maka salah satu aktifitaas Misykat adalah
simpan pinjam. Secara keungan, Misykat memiliki akses simpan pinjam
keuangan micro (microfinance) dengan system syariah. Bentuk simpan pinjam
tersebut diantara adalah sebagai berikut: pinjaman (tabungan berencana) dan
pinjaman (dana bergulir).

3. Kemandirian anggota setelah adanya pembinaan yang berbasis kewirausahaan
Jumlah majelis binaan Misykat yang mandiri pada tahun 2009 sebanyak 330 dan

anggota yang aktif mandiri ada 87, dan majelis yang belum mandiri 517. Selanjutnya
pada tahun 2012 mengalami peningkatan, dimana jumlah majelis binaan Misykat yang
mandiri sebanyak 761 dan anggota yang aktif mandiri ada 117. Anggota yang mengikuti
pembinaan di Majelis AI-Hidayah sebanyak 14 orang. Untuk mengetahui perkembangan
yang dicapai para anggota yang mengikuti pembinaan di Majelis Al-Hidayah, tim
penelitii mdakukan wawancara dcngan bebcrapa anggota yang ditemui saat bcrada di
kantor Misykat:

1. Ibu Yn
Ibu '(.n mengatakan bahwa dia selalu mengikuti pertemuan rutin sebagai aJang
silaturrahmi dan berdiskusi dalam memecahkan masalah yang dihadapinya.
Alhamdulillah, menurut dia setelah banyak berdiskusi bersama sesama anggota
beberapa masalah dapat disclsesaikan dan mendorong usahanya dalam meningkatkan
pendapatan keluarga. Ibu Y n pada asalnya berprofesi sebagai pedagang sembako,
setclah bergabung di Misykat dia mcnjadi berjualan kerudung dan aksesoris. Ternyata
alih usahanya tersebut mmebuat dia mendapatkan peningkatan dalam pendapatan
keluarga. Disamping itu, dia mendpatkan pengetahuan tentang menajemen keuangan
rumah tangga. Hal tersebut snagat membantu dia dalam mengatur keuangan belanja
rumah tangga walaupun jumlahnya tidak terlalu banyak. Kebiasaan menabung
dilakukannya agar dapat hemat dan memiliki bekal untuk masa yang akan datang.
Modal awal sebelum bergabung bersifat konsinyasi, kemudian setelah bergabung
meniungkat menjadi satu juta rupiah. Awalnya, pendapatannya hanya 50 ribu rupiah
per minggu, kemudian setelah mendapat pembinaan penghasilannya meningkat
menjadi 100 ribu rupiah per minggu. Adanya peningkatan jumlah modal menmabah
peningjkatan keuntungan yang diperolehnya.

2. Ibu En
Ibu En seorang anggota binaan Misykat yang asalnya tidka memiliki kegiatan apa
apa, dan bukan pcdagang. Setclah bergabung ikut menjadi binaan lvlisyjkat dia
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menjadi pedagang rnaka an ringan. Dengan semangat yang dibangun baik dalam diri
maupun dorOl'=a:l dri uar, dia menjadi orang yang punya keinginan untuk maju
tanpa menggan. n=-' n diri kepada orang lain. Setelah berjualan, dia dapat menambah
pendapatan rumah a .gganya sehingga dapat memenuhi kpeerluan yang dibutuhkan.
Motivasi un .' me h nasib menjadi lebih baik sangat mendorong dirinya menjadi
orang yang maffirr' Kemandirian yang dieapainya merupakan hasilusaha kerja keras
dan kes ng= 'nan yang timbul dari dalam diri serta adanya motivasi dari luar. Suatu
hal yang .. 1110:ta1 dirinya penuh pereaya diri, karena setelah bergabung di amemiliki
modla usaha sa u setengah juta yang asalnya tidak memiliki satu rupiah pun. Uang
sejumlah iill ba=' i:-it ya sangat menopang dan dapat dijadikan modal usah" dan
temyata memberi-!,;"n hasil eul;:up lumayan. B"hkan dapat memperoleh hasil rata-rata
200 ribu ru. iah per Cpal hari.

3. Ibu Wt
Wt berprofesi sebagai pembuat peei, rajut, las, dan dompet. Sebelum bergabung di
Misykat di aberjualan kue. Pada awalnya di ahanya memiliki modal usaha dua ratus
ribu rupiah, kemudian setelah bergabung dengan Misykal di amendapal tambahan
modal menjadi satu juta rupiah. Jumlah satu juta rupiah dia terima karena
keberhasilannya dalam meningkatkan usahanya. Pada awalnya di ahanya mampu
meraih keuntungan 150 ribu rupiah per minggu, selanjutnya setelah mendpatkan
bantuan dan pembinaan di adapat mengembangkan uasahanya sehingga
keuntungannya meningkat menjadi 300 ribu per minggu. Modal awal pemula di
Misykat sebanyak lima ratus ribu rupiah. Apabila usahnya lelah maju, maka boleh
meningkat menjaid salu juta. Selanjutnya bisa meningkat lagi sampai lima juta
dengan konsep bagi hasil. Selain adanya peningkatan jumlah pendapatan keluarga,
para anggota Misykat juga memiliki tradisi menabung. Mereka meningkatkan jumlah
simpanan anggota sebagai tabungan yang akan menopang kekuatan ekonominya di
masa yang akan datang. Sebagai deskripsi ketiga orang di atas dapat dilihat
perbenadingan sebelum dan sesudah bergabung dengan Misykat:

Tabel2
Besar simpanan aO(J0ota..=~

No. Nama Sebelum Sesudah
I Yn Arisan Rp 15.000,-lblllan Arisan Rp 1.000,-lbari

dan Rp 1.000,-/hari Tabungan bereneana Rp
10.000,-/minggu
Tabungan takaful di BMT
Rp 50.000,-lbulan

2 En Arisan Rp 10.000,-lblllan Arisan Rp 50.000,-lbulan
Tabungan herencana Rp
20.000,-/minggu

3 Wt Arisan Rp 10.000,- Arisan Rp 10.000.- !
Iminggu Iminggu !

Tabuogan bereneana Rp I
10.000,-/minggu

Sumber: hast! wal-VQncara dan buku ~abuJ1gan aJl&..~ora
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Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa dengan meningkatnya
pendapata anggo a berdampak pula terhadap peningkatan simpanan (baik tabungan
maupun arisan) an=ota. Adanya perubahan ke arah yang lebih baik berupa peningkalan
motivasi dan pc. patan merupakan indikator adanya keberhasilan. Keberhasilan dab"
hal ini tidak ai:lkur ·engan hitungan kuantitatif dari pendapatan. Tampaknya, penetaran
indikator keberhasilan yang ditetapkan bukan semata-mata pada aspek jumlah
poendapatan .. lainkan pada beberapa hal berikut:
l.Adanya 'einginan ntuk berubah menjadi lebih baik
2.Mengikmi kegiatan majelis dalam upaya melakukan perubahan
3.Adanya Usah2 m~:13b:J g
4.Te ja i. en- =~a an income keluarga
3. Kemandirian aal m aspek ekonomi secta kepribadian.

Lanaasan mama dalam pembinaan masyarakat miskin yang dilakukan oleh
MiSykal DPU Daarul Tauhid yaitu dengan penguatan akidah Islamiyah. Pemberian
materi akidah dan pengajaran keagamaan menjadi benteng utama bagi kaum dhu 'afa
agar mereka memiliki kepereayaan yang kuat secta ketabahan dalam upaya melakukan
perubahan ke arah yang lebili baik. Karena, akidah sebagai benteng umat Islam yang
menajdi dasar utama beragama seseorang dalam sistem ajaran Islam. Setelah penguatan
akidah dilakukan penguatan ekonomi keluarga yang diawali dengan pengetahuan
tentang manajemen keuangan keluarga. Manajemen keuangan· sangat penting bagi
sebuah keluarga agar mereka melakukan pereneanaan sebaik mungkin. Tujuannya tiada
lain adalah agar mereka dapat meningkatkan pendapatan keluarga sehingga mereka
dapat mandiri tanpa adanya ketergantungan kepada orang lain. Bahkan, mereka dituntut
agar menjadi mandiri.

Kemandirian merupakan tujuan utama dalam hal ekonomi. Kaum dhu 'afa yang
asalnya dibimbing dan dibina diharapkan menjadi mandiri sehingga mereka dapal
membantu saudarnya yang masih lemah. Kemandirian diraih tidak hanya dari usaba
sendiri, tetapi atas usaha bersama. Kerjasama dalam kelompok menjadi faktor
pendukung keberhasilan anggota dalam MiSykal. Disini gotong royong sebagai karakter
bangsa dan menjadi perintah agama sebagai mesin yang baik bagi peningkatan ekonomi
dan keluarga para anggota binaan MiSykal. Bekerjasama dalam kebaikan dan takwa
adalah pesan Allah sebagaimana disebutkan dalam al-Qur'an

Lh.hlIJ /0'1'~ lyJLU 'iJ <.5.,;:;JIJ ~I ~ IYJLU~

Artinya: "Dan saling t%ng mell%ng/ah do/am berbuat kebaikan dOli tahm. dOli
jallgan/alz saling to/OIlg mell%llg do/am berbuat keburukan dan dosa ".
Kerjasama yang dibangun dengan kuat antar anggota MiSykat memberikan motivasi
besar bagi tereapainya tujuan anggota dalam meningkatkan kesadaran baik aspek
spiritual, ekonomi, maupun sosiaL

V.PENUTUP
Berdasarkan uraian tersebut diatas dapat ditarik kesirnpulan sebagai berikut:

I. Model pemberdayaan perempuan di wilayah kerja DPU Daarut Tauhid Bandung
adalah dengan model pendampingan seeara langsung berbasis keagamaan dengan
langkah-Iangkah sebagai berikut:

a. Pembentukan kelompok .
b. Sosialisasi
e. Pembinaan yang berbasis kewirausahaan dengan dasar spiritual
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2. Pemberdayaan "ang dilakukan DPU Daarut Tauhid memberikan pengaruh positif
terhadap kemandirian perempuan, yaitu:

a. Adanya .'emauan untuk belajar dan usaha
c. Adanya Pe ing,'a an aktifitas jenis usaha
d. Kemudaha a!'ses modal dalam mengembangkan usaha
e. Meningka nya pendapatan keluarga.
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